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Bahan ajar diperlukan agar pembelajaran dapat berlangsung secara efisien dan 
efektif, bahan ajar kimia masih sangat terbatas di sekolah-sekolah seperti modul 
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan peserta didik dalam belajar. Penelitian 
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon guru serta 
respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis SETS pada materi 
sistem periodik unsur yang dikembangkan di MAN 2 Langsa. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah R&D (Research and Devolepment) dengan  
model ADDIE. Data dikumpulkan melalui lembar validasi oleh tim ahli, lembar 
angket respon guru dan lembar angket respon peserta didik. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil penilaian yang dilakukan oleh enam validator ahli memperoleh 
nilai rata-rata sebesar 86,21% dengan kategori sangat layak, kemudian hasil 
respon guru kimia terhadap modul berbasis SETS dengan kategori setuju sebesar 
65% dan kategori sangat setuju sebesar 35%, serta hasil respon peserta didik 
dengan kategori kurang setuju sebesar 8,36%, , kategori setuju sebesar 69%, dan  
sangat setuju sebesar 22,54%. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa modul pembelajaran berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur 
yang dikembangkan layak untuk digunakan di MAN 2 Langsa. 
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  1  BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari sifat dan komposisi suatu materi serta perubahannya, bagaimana senyawa-senyawa itu bereaksi membentuk senyawa lain. Hakikat ilmu kimia mencakup dua hal, yaitu kimia sebagai proses  dan kimia sebagai produk. Kimia sebagai proses meliputi keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh ilmuwan untuk mengembangkan pengetahuan kimia. Kimia sebagai produk meliputi sekumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta dan konsep-konsep kimia.1  Kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini sama seperti paradigma konstruktivisme, yang  menuntut peserta didik untuk menemukan informasi secara mandiri dari hasil interaksi mereka dengan lingkungan di dalam maupun luar sekolah sehingga memudahkan peserta didik belajar. Peran guru dalam proses pembelajaran berdasarkan paradigma konstruktivisme hanyalah sebagai fasilitator, mediator dan pembimbing.2  Salah satu cara peserta didik dapat melalukan proses pembelajaran secara mandiri ialah dengan menggunakan bahan ajar yang praktis dan mudah dipahami. Pemilihan bahan ajar yang tepat juga dapat membantu peserta didik untuk tertarik mempelajarinya sendiri, tanpa selalu bergantung kepada materi yang diberikan oleh guru di kelas.                                                  1 Mastur Faizin, Ragam Metode Mengajar Ekstra pada Murid, (Yogyakarta: Diva PRESS, 2013), h. 245. 2 Daryanto. Media Pembelajaran. (Yogyakarta: Gava Media, 2014), h.5. 



2     Permasalahan yang sering dijumpai pada pembelajaran disekolah adalah guru seringkali mengajarkan materi kimia pada peserta didik hanya sebatas teori tanpa mengaitkan konsep sains kedalam kehidupan nyata.3 Metode pembelajaran yang kurang bervariasi, dan sumber belajar yang hanya berpegang pada buku paket dan LKS, sehingga peserta didik cepat merasa bosan dan pembelajaran menjadi kurang bermakna.4 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru kimia kelas X dan dua orang peserta didik pada tanggal 15 Oktober 2018 di MAN 2 Langsa, menyatakan bahwa di sekolah tersebut peserta didik hanya difasilitasi dengan buku paket dan lembar kegiatan siswa (LKS) yang telah disediakan oleh pihak sekolah. Pembelajaran kimia dirasa cukup sulit oleh peserta didik, karena guru lebih banyak membahas soal dibandingkan menjelaskan manfaat ilmu kimia di kehidupan nyata, akibatnya peserta didik kurang mampu menghubungkan antara materi kimia dengan teknologi, lingkungan dan masyarakat. Permasalahan tersebut menyebabkan masih adanya peserta didik yang belum mencapai nilai KKM, KKM yang telah dicapai oleh peserta didik di kelas X adalah 65, sedangkan KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran kimia kelas X di MAN 2 Langsa adalah 70. Selain itu, penyajian dalam buku paket juga dirasa cukup sulit dipelajari oleh peserta didik sehingga menyebabkan belum tercapainya KKM yang diterapkan tersebut, serta tampilan buku paket yang kurang menarik minat baca peserta didik. Oleh karena itu, perlu dibuat bahan ajar atau media pembelajaran                                                  3 Ayu Rahmi, dkk., Pengembangan Bahan Ajar Modul Pada Materi Hidrokarbon di SMAN 11 Banda Aceh, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 02, No. 01, 2014. 4 Arikunto, S., Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014).  



3     yang berbeda dari yang sudah ada yaitu modul pembelajaran kimia dengan harapan dapat menarik minat baca peserta didik dan juga meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi kimia. Modul adalah sebuah media atau buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan minim dari guru. Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua komponen utama yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media.5  Modul yang digunakan untuk peserta didik juga harus bermutu dan bermanfaat seperti pada modul berbasis modern yakni menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis kompetensi,6 sehingga ketersediaan modul juga harus lengkap di sekolah, yang dapat membantu peserta didik untuk mengerjakan soal-soal yang ada pada modul sebagai bahan latihan tambahan bagi diri sendiri untuk dapat meningkatkan pemahaman dalam mata pelajaran.7  Sebagaimana tujuan pembelajaran kimia di SMA/MA adalah peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kesadaran tentang terapan kimia yang bermanfaat dan yang merugikan bagi individu, masyarakat dan lingkungan, serta menyadari pentingnya mengelola dan melestarikan lingkungan demi kesejahteraan masyarakat, juga memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori                                                  5 M.Saifuddin Zuhri dan Estin Agisara Rizaleni, “Pengembangan  Media Lectora Inpire Dengan Pendekatan Kontekstual pada Siswa SMA Kelas X”. PYTHAGORAS, Vol. 5, No.2, Oktober 2016, h.113-119.   6 Jefry. H, Pengembangan Media Modul Berbasis Komputer Pada Mata Kuliah Fisika Modern, Jurnal Edukasi Matematika dan Sains, Vol. 1. No.2.  7 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013).  



4     kimia serta saling keterkaitannya dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-hari dan teknologi.8 Salah satu pendekatan yang dirasa cocok untuk mewujudkan tujuan pembelajaran kimia adalah Science Environment Technology Society (SETS). Menurut Yager, dalam pendekatan SETS dikembangkan untuk meningkatkan literasi sains peserta didik, agar peserta didik mengerti bagaimana sains, teknologi, masyarakat dan lingkungan sebagai satu kesatuan yang saling berpengaruh dan berkaitan, serta untuk meningkatkan kemampuan peserta didik menggunakan pengetahuannya dalam mengambil keputusan terkait permasalahan sains, teknologi, masyarakat dan lingkungan.9 Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Prayitno, dkk., (2016) menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan SETS membuat peserta didik lebih tertarik dalam pembelajaran kimia serta memberikan pembelajaran bagaimana mengenai kondisi lingkungan, teknologi dan kontribusinya bagi masyarakat dan memprediksi mengenai kemungkinan kerusakan yang bisa ditimbulkan.10 Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis SETS pada Materi Sistem Periodik Unsur di MAN 2 Langsa.                                                     8 Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi Sesuai dengan Kurikulum. (Padang: Akademia, 2014). 9 Toharudin dkk., Membangun Literasi SainsPeserta Didik, (Bandung: Humaniora, 2013). 10  M. Agus Prayitno, dkk. “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bervisi SETS Berorientasi Chemo-Enterpreneurship (CEP) Pada Materi Larutan Asam Basa“, Jurnal Inovasi 
Pendidikan Kimia, Vol. 10, No. 1, 2016.  



5     B. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1. Apakah pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis SETS pada Materi Sistem Periodik Unsur layak digunakan di MAN 2 Langsa ? 2. Bagaimana respon guru terhadap pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis SETS pada Materi Sistem Periodik Unsur di MAN 2 Langsa ? 3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis SETS pada Materi Sistem Periodik Unsur di MAN 2 Langsa ?  
C. Tujuan Penelitian Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran berbasis SETS pada materi Sistem Periodik Unsur yang dikembangkan di MAN 2 Langsa. 2. Untuk mengetahui respon guru terhadap modul pembelajaran berbasis SETS  pada materi Sistem Periodik Unsur yang dikembangkan di MAN 2 Langsa. 3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis SETS pada Materi Sistem Periodik Unsur di MAN 2 Langsa ?    



6     D. Manfaat Penelitian Adapun manfaat penelitian ini ada dua yaitu: 1. Manfaat Teoritis :  a. Menambah ilmu pengetahuan dibidang sumber atau bahan pembelajaran, khususnya modul pembelajaran. b. Sebagai ajakan untuk terus mengembangkan media pembelajaran alternatif, menarik dan menyenangkan. 2. Manfaat Praktis a. Bagi peneliti: hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu kimia dan mendapat pengalaman dalam membuat karya ilmiah. b. Bagi guru: hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tambahan oleh guru bahwa modul pembelajaran yang baik dan tepat penggunaannya sangat penting dalam proses pembelajaran. c. Bagi peserta didik: adanya modul pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan minat baca siswa. d. Bagi sekolah: manfaat bagi sekolah yaitu dengan adanya penelitian ini, dapat menambah fasilitas bahan ajar berupa modul pembelajaran kimia di MAN 2 Langsa.  
E. Definisi Operasional Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran judul dan untuk mempermudah dalam menangkap isi dari maknanya, maka sebelum peneliti membahas lebih lanjut, akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah istilah-istilah yang digunakan yaitu: 



7     1. Pengembangan adalah suatu keadaan yang berkembang dari dasarnya, mengembangkan berbagai potensi dan kondisi positif dalam rangka perkembangan secara mantap dan berkelanjutan. 11 2. Modul merupakan salah satu bahan ajar dalam bentuk cetak yang digunakan oleh siswa sebagai alat untuk belajar secara mandiri dan digunakan seorang pengajar untuk memberikan materi secara runtut.12 3. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.13 4. Berbasis SETS adalah akronim dari sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Dasar pendekatan ini, adalah peserta didik akan memiliki kemampuan memandang suatu materi dengan cara mengintegrasikan terhadap keempat unsur, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi sains.14 5. Sistem Periodik Unsur adalah sebuah materi yang berisikan tentang sejarah perkembangan tabel periodik unsur, dan juga susunan unsur-unsur berdasarkan urutan nomor atom dan kemiripan sifat unsur-unsur tersebut.15                                                   11 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif Dan Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 263. 12 Pusat Bahasa Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). h. 17. 13  Fitrah. Belajar Dan Pembelajaran, Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 03. No. 02.2017. 14 Freddy, dkk,. Pendekatan SETS Dalam Pembelajaran IPA, (Jakarta: Kijang Kampus, 2017). 15 Raymond Chang.  Kimia Dasar, (Jakarta: Erlangga, 2010). h. 230. 



8  BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sementara menurut Rebber belajar dalam dua pengertian. Pertama, belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Belajar dapat juga diartikan sebagai pekerjaan yang biasa dilakukan oleh manusia pada umumnya ketika manusia ingin bisa melakukan sesuatu tertentu.16   Menurut Rumini (2014), belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.17 Belajar bukan menghafal dan bukan mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.18 Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang ditunjukan dalam perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi dan relatif permanen yang terjadi dalam interaksi individu dengan lingkungannya serta kegiatan latihan yang diperkuat, tidak semua tingkah laku dapat dikatakan kegiatan belajar.                                                            16 Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modern, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2017), h.1. 17 Sri Rumini, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2014), h.59. 18 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2014), h. 28. 



9  Adapun tingkah laku individu dapat dikatakan perilaku belajar apabila memiliki ciri-ciri, yaitu: perubahan tingkah laku terjadi secara sadar, perubahan bersifat kontinu dan fungsional, perubahan bersifat positif dan aktif, perubahan bersifat permanen, perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah dan perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.19 Sebagaimana proses belajar mengarah pada tercapainya tujuan dalam kurikulum maka sebisa mungkin guru sebagai pendidik memiliki peranan yang besar untuk dapat merancang dan menyusun sedemikian rupa proses pembelajaran untuk mempengaruhi proses belajar peserta didik. Tindakan guru untuk menciptakan kondisi proses belajar inilah yang disebut kegiatan pembelajaran.20 
2. Pengertian Pembelajaran Pembelajaran adalah menyampaikan ilmu pengetahuan, menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien dengan hasil optimal. Sementara menurut Nasution,S (2015), pembelajaran didefinisikan sebagai proses menambah informasi, mengubah dan meningkatkan pengetahuan siswa untuk selanjutnya mengadakan evaluasi dari proses yang telah dilakukan sebelumnya.21  Berdasarkan penjelasan tentang arti pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah tindakan yang dilakukan. Sementara itu, belajar adalah proses yang ditujukan dari pembelajaran. Dalam proses pembelajaran inilah akan terjadi interaksi antara guru dengan peserta didik.                                                            19 Tian belawati, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Pusat penerbitan Universitas terbuka, 2012), h. 1-2. 20 A. Sulaeman, Pengembangan Kurikulum 2013 Dalam Paradigma Pembelajaran Kontemporer, Jurnal Islamadin, Vol. XIV. No. 1., 2015. 21 Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 80. 



10  Adapun dalam interaksi antara guru dan peserta didik, para guru akan menggunakan suatu cara atau metode dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. Metode inilah yang biasa disebut sebagai metode pembelajaran.  Metode pembelajaran dapat dipilih oleh guru berdasarkan kondisi peserta didik ataupun berdasarkan materi yang diajarkan, misalnya metode ceramah, metode tanya jawab, metode latihan, metode diskusi, metode pemberian latihan, dan lain sebagainya. 22 Metode-metode tersebut memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan masing-masing. Oleh sebab itu penggunaan metode yang tepat akan berpengaruh terhadap hasil proses pembelajaran.23  Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajar dan kreatifitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut dan akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan peserta didik melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar.24 Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/media dan penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua belah                                                            22 Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan... h. 80. 23 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV. Budi Utama,2018), h.6. 24 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran,...h.7. 



11  pihak yang sama-sama menjadi subjek pembelajaran yaitu guru dan peserta didik. Jadi, jika pembelajaran ditandai oleh keaktifan guru sedangkan peserta didik hanya pasif, maka pada hakikatnya kegiatan itu hanya disebut mengajar. Demikian pula bila pembelajaran dimana peserta didik yang aktif tanpa melibatkan keaktifan guru untuk mengelolanya secara baik dan terarah, maka hanya disebut belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menuntut keaktifan guru dan peserta didik.25  
B. Bahan Ajar Bahan ajar merupakan informasi atau pesan yang akan disampaikan oleh guru dan dipahami atau dikuasai oleh peserta didik.26 Adapun para guru akan lebih baik apabila menyusun suatu bahan ajar atau minimal guru memiliki bahan ajar. Beberapa jenis bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar meliputi; Bahan ajar cetak, seperti: buku, modul, lembar kerja siswa, brosur; Audio, seperti: radio, kaset, CD audio; Audio visual, seperti: video/film, VCD; Visual, seperti: foto, gambar, model/maket; Multimedia, seperti: CD interaktif, computer based , Internet.27 Bahan ajar yang ingin dikembangkan disini adalah bahan ajar cetak berupa modul pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar, efektifitas pembelajaran dapat ditingkatkan serta siswa akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam menerima materi saat belajar.28 Oleh karena itu, bahan                                                            25 Aunurrahman. Media Pendidikan : Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h.35. 26 Jajang Bayu Kelana & D. Fadly Pratama, Bahan Ajar IPA Berbasis Literasi Sains, (Bandung: LEKKAS, 2019), h. 3.  27  https://hepryblog.wordpress.com 28 Dina Gosong,  Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 2018), h. 112. 



12  ajar dianggap sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran.29  
C. Modul Pembelajaran 1. Pengertian Modul 
  Modul merupakan paket belajar mandiri siswa yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Menurut Wena (2014), sistem pembelajaran modul akan menjadikan pembelajaran lebih efisien, efektif dan relevan. Andriani menambahkan bahwa modul dapat menjadi petunjuk mengajar yang efektif bagi guru serta menjadi bahan untuk berlatih bagi peserta didik dalam melakukan penilaian sendiri.30   Modul merupakan bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai sarana belajar mandiri bagi peserta didik, karena didalam modul telah dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar mandiri.31 Selain itu, peran guru dalam pembelajaran dengan menggunakan modul dapat diminimalkan, sehingga pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik. Peran guru dalam pembelajaran menggunakan modul yaitu sebagai fasilitator bukan lagi yang mendominasi dalam pembelajaran.32    Berdasarkan beberapa pengertian modul di atas, maka dapat disimpulkan                                                            29 Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pendidikan Edisi Keempat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h.200.   30 Wena, M. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: suatu tinjauan konseptual 
operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 224. 31 Depdiknas., Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Dikmenum. Depdiknas, 2008).  32 Prastowo, A. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva Press, 2012), h. 108. 



13  bahwa modul pembelajaran adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara sistematis, praktis dan menarik sehingga memudahkan peserta didik belajar secara mandiri dan membangun pemahamannya sendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi yang telah ditetapkan. Penelitian yang dilakukan oleh Sujiono dengan menggunakan modul, hasil positif diperoleh dari peserta didik melalui pemberian angket pada uji coba skala besar dimana rata-rata persentase skor yang diperoleh yaitu 88,96%. Hal tersebut menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan membuat minat peserta didik untuk mempelajari modul baik.33 Selain itu, penelitian Febriana tentang tanggapan peserta didik penggunaan modul diperoleh rata-rata skor 3,52 dengan kriteria sangat baik dan pada uji coba skala kecil diperoleh rata-rata skor 3,46 dengan kriteria baik.34 2. Karakteristik Modul Pembelajaran Setiap ragam bentuk bahan ajar, pada umumnnya memiliki sejumlah karakteristik tertentu yang membedakannya dengan bahan ajar lain. Berikut karakteristik modul. a. Self Instruction Modul yang memiliki karakterisktik self instruction, berarti mampu membuat peserta didik belajar scara mandiri. Maka dari itu modul harus memuat tujuan pembelajaran yang jelas, materi yang disusun secara spesifik, terdapat rangkuman soal-soal latihan, tugas, instrumen penilaian dan umpan balik yang                                                             33 Sujiono, & A. Widyatmoko. “Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Problem 
Based Learning Tema Gerak untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Unnes 
Science Journal, vol. 3, no.3, 2014. 34 Febriana, W. B., Ashadi., M. Masykuri. “Pengembangan Modul Kimia Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Senyawa Hidrokarbon Dan Turunannya Kelas XI SMK Kesehatan Ngawi”, Seminar Nasional Pendidikan Sains IV, 2014.  



14  memungkinkan peserta didik mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaan materi. Serta memuat contoh, ilustrasi dan juga rujukan untuk mendukung kejelasan pemaparan materi sehingga memudahkan peserta didik dalam mempelajari modul.35 b. Self Contained Modul dikatakan self contained apabila modul memuat sejumlah materi pembelajaran yang dibutuhkan, sehingga memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi pembelajaran dikemas menjadi satu kesatuan yang utuh.36 c. Stand Alone 
Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan ajar lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. Sehingga peserta didik tidak memerlukan buku lain untuk mempelajari dan mengerjakan tugas dalam modul tersebut. d. Adaptif  Modul dikatakan adaptif jika dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu menambah wawasan peserta didik atau membuat peserta didik melihat informasi terkini yang diharapkan mampu meningkatkan motivasinya dalam mempelajari modul.37  e. Bersahabat/ Akrab (User Friendly)                                                            35 Muhammad Wahyu Setiyadi, dkk., Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Journal of  EST, Vol. 3. No. 2,  2017. 
36 Rahdiyanta-mpd/20-teknik-penyusunan-modul 2016 .staffnew.uny.ac.id.  



15  Modul bersifat User Friendly jika disajikan dengan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan istilah-istilah yang umum digunakan, sehingga modul dapat membantu peserta didik dalam merespon setiap instruksi atau pemaparan informasi yang ditampilkan.38 3. Tujuan Pembuatan Modul 
  Tujuan pembuatan modul, adalah sebagai berikut: 1) Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa pendidik. 39 2) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan. 3) Melatih kejujuran peserta didik. 4) Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari.40 4. Pengembangan Modul Pembelajaran  Pengembangan bahan ajar yang berbentuk buku  biasanya dapat berupa sebuah modul pembelajaran.41 Modul pembelajaran sebaiknya disusun secara sistematis dan lengkap dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran sesuai dengan tujuan instruksional yang diinginkan. Selain itu pengembangan bahan ajar seperti modul hendaknya berorientasi pada peserta didik.42 5. Faktor-faktor yang Diperhatikan Dalam Pengembangan Modul                                                            38 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Depdiknas, 2008), h.3-4.  39 Prastowo, A, Pengembangan Bahan..., h.108-109.  40 Yusran K, dkk., Modul Pembelajaran Berorientasi NOS, (Yogyakarta: 2019).  41 Sitti Fatimah, Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Keterampilan Literasi, 

Jurnal YPUP Makassar, Vol. VI, No. 2, 2017. 42 Widodo, C. S., Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2016). 



16  
 Agar modul yang dikembangkan sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, maka dalam mengembangkan modul diperlukan, kreatifitas, keunikan dan juga pengetahuan tentang lingkungan sekitar.43 Oleh karena itu penulis modul harus memahami apa saja faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam pembuatan bahan ajar seperti modul, faktor-faktor tersebut diantaranya adalah: 1) Ketercermatan Isi   Ketercermatan isi merupakan validitas atau kebenaran isi secara ilmiah dan keselarasan isi yang sesuai dengan sistem nilai yang dianut dan berlaku di masyarakat. Artinya, isi atau konten bahan ajar dikembangkan berdasarkan konsep dan teori yang relevan dengan bidang keilmuan serta sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Sehingga isi modul dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan benar dari segi keilmuan agar tidak menyebarkan miskonsepsi kepada peserta didik.44 2) Ketepatan cakupan   Ketepatan cakupan berhubungan dengan isi modul dari sisi dan kedalaman isi atau materi, serta keutuhan konsep berdasarkan keilmuan. Ukuran seberapa luas atau banyak sebuah topik yang akan diajarkan kepada siswa dapat dilihat dari tujuan pembelajaran yang disusun dalam modul.45 3) Ketercernaan modul                                                            43 Sri Sulystya Ningsih, dkk., Pengembangan Modul Kimia Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Identifikasi Gugus Fungsi Kelas X Smk Kimia Industri, Jurnal Inkuiri, Vol. 4, No.3, 2015. 44  Setiawan, D. Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007). 45 Sri Sulystya Ningsih, dkk., Pengembangan Modul Kimia…, Jurnal Inkuiri, Vol. 4, No.3, 2015.  



17   Semua bahan ajar termasuk modul harus memiliki ketercernaan yang tinggi, artinya bahan ajar harus dapat dipahami dan dimengerti oleh peserta didik dengan mudah. Oleh karena itu, dalam mengembangkan modul ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mendukung tingkat ketercernaan modul. Diantaranya, pemaparan materi yang logis, penyajian materi yang sistematis, contoh dan ilustrasi yang memudahkan pemahan, alat bantu yang memudahkan untuk mempelajari bahan ajar, format yang tertib dan konsisten, dan penjelasan tentang relevansi antar topik dan manfaat bahan ajar atau modul. 46 4) Penggunaan bahasa   Penggunaan bahasa menjadi salah satu faktor yang penting karena sangat berpengaruh terhadap manfaat bahan ajar. Penggunaan bahasa meliputi pemilihan ragam bahasa, pemilihan kata, penggunaan kalimat efektif, dan penyusunan paragraf yang bermakna. Kata yang dipilih hendaknya luwes dan lugas. Disamping itu, kalimat yang digunakan sebaiknya kalimat sederhana, singkat, jelas dan hanya memiliki makna tunggal untuk setiap kalimat agar tidak membingungkan peserta didik. 47 5) Perwajahan/ pengemasan   Perwajahan atau pengemasan berperan dalam perancangan atau penataan letak informasi dalam satu halaman cetak, serta pengemasan dalam                                                            46 Sri Sulystya Ningsih, dkk., Pengembangan Modul Kimia…, Jurnal Inkuiri, Vol. 4, No.3, 2015: 87. 47 Sri Sulystya Ningsih, dkk., Pengembangan Modul Kimia…, Jurnal Inkuiri, Vol. 4, No.3, 2015: 89.  



18  paket bahan ajar. Penataan letak informasi untuk satu halaman cetak dalam bahan ajar hendaknya mempertimbangkan beberapa hal berikut:  a) Narasi atau teks yang terlalu padat dalam satu halaman membuat peserta didik lelah membacanya. b) Bagian kosong untuk memberikan kesempatan pada peserta didik membuat catatan. c) Padukan poin dan kalimat-kalimat pendek, tetapi jangan terus-menerus sehingga menjadi membosankan. d) Gunakan paragraf yang tidak rata pada pinggir kanan karena lebih mudah dibaca. e) Gunakan grafik/gambar hanya untuk tujuan tertentu yang bermakna. f) Gunakan sistem penomoran yang benar dan konsisten. g) Gunakan dan variasikan jenis dan ukuran huruf untuk menarik perhatian tetapi jangan terlalu banyak sehingga membingungkan.48    6) Ilustrasi   Penggunaan ilustrasi yang tepat dalam bahan ajar atau modul digunakan untuk memperjelas pesan atau informasi yang disampaikan. Selain itu, ilustrasi dimaksudkan untuk memberi variasi bahan ajar sehingga bahan ajar menjadi menarik, memotivasi, dan komunikatif. Ilustrasi dapat berupa daftar atau table, diagram, grafik, animasi, foto, gambar, sketsa, simbol dan skema. 7) Kelengkapan Komponen                                                            48 Setiawan, D. Pengembangan Bahan Ajar,…h. 49. 



19    Komponn atau unsur isi bahan ajar atau modul sebaiknya dimuat secara lengkap dalam bahan ajar yang dikembangkan.49 
D. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, Society) a. Hakikat Pendekatan SETS 
  Beberapa praktisi telah mengemukakan istilah Science Technology Society (STS) atau dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan Sains Teknologi Masyarakat (STM), Science Environment  Technology (STS), maupun istilah SETS yang merupakan akronim dari Science, Environment,  Technology, Society atau dalam bahasa Indonesia berarti Sains, Lingkungan, Teknologi, Masyarakat (Salingtemas) yang pada dasarnya adalah sama.50  Istilah-istilah tersebut dipakai karena dalam kehidupan, bidang sains, teknologi dan manfaatnya terhadap masyarakat atau manusia tidak dapat dipisahkan atau saling berkaitan, begitu juga lingkungan yang pasti merasakan dampak dari sains dan teknologi itu sendiri, sehingga istilah SETS atau STS dapat digunakan dalam penelitian ini.51   Pendidikan sains yang menggunakan pendekatan SETS tidak hanya menekankan pengajaran pada konsep-konsep sains semata, namun juga menekankan pada manfaat sains dan teknologi serta dampaknya terhadap masyarakat maupun lingkungan.52 Sehingga dapat menumbuhkan rasa tanggung                                                            49 Setiawan, D. Pengembangan Bahan Ajar,...h. 55. 50 Poedjiadi, A., Sains Teknologi Masyarakat Metode Pembelajaran Konstektual 
Bermuatan Nilai, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010). 51 Siti Zainatur Rahmah, dkk., Pengembangan Modul Berbasis SETS Terintegrasi Nilai Islam di SMA Surabaya Pada Materi Ikatan Kimia, Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 1, 2017.  52 Zulfiani, dkk.,Pembelajaran Sains… (2014). 



20  jawab dan empati peserta didik terhadap dampak sains dan teknologi yang terjadi di masyarakat dan lingkungan.53  Selain itu, pengajaran dengan pendekatan SETS membuat konsep sains yang berhubungan dengan teknologi lebih mendekatkan peserta didik kepada kehidupan nyata. Dengan demikian pembelajaran menjadi lebih bermakna bila dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menekankan pada konsep sains semata tanpa dihubungkan dengan teknologi, lingkungan dan masyarakat.54 b.  Karakteristik Pendekatan SETS    Dalam proses pembelajaran bervisi dan pendekatan SETS terdapat sejumlah karakteristik yang perlu dipahami dalam penerapan pembelajaran, karakteristik tersebut, diantaranya adalah: 1) Pembelajaran dengan pendekatan SETS ditujukan untuk membantu peserta didik memahami sains dan perkembangannya serta pengaruh perkembangan sains terhadap lingkungan, teknologi dan masyarakat secara timbal balik.55 2) Pembelajaran berpendekatan SETS harus mampu membuat peserta didik yang mempelajarinya mengerti hubungan tiap-tiap unsur dalam SETS.56                                                            53 Zulfiani, dkk.,Pembelajaran Sains. (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2014).   55 Imam N, Konsep Dan Karakteristik Pendekatan Pembelajaran SETS (Science, 
Environment, Technology, Society) Pada Pelajaran Kimia SMA, Journal Article, 2016. Vol.4, No.1, 2016. 56 Ajeng, dkk. Penggunaan Pendekatan SETS Pada Pembelajaran Asam, Basa, Dan Garam Untuk Meningkatkan Minat Belajar, Rasa Ingin Tahu, Dan Prestasi Belajar Peserta Didik SMAN 3 Karanganyar, Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 2. No. 3, 2014. 



21  3) Pendekatan SETS pada hakikatnya akan membimbing peserta didik untuk dapat berfikir global dan bertindak lokal maupun global dalam memecahkan masalah yang dihadapi sehari-haari.57 4) Pada pendekatan SETS, peserta didik diajak untuk mengenal teknologi, dan menganalisis dampak positif dan negatif dari teknologi tersebut. Sehingga peserta didik diharapkan dapat memahami konsep teknologi dan pengetahuan yang telah didapatinya dalam kehidupan sehari-hari.58 c. Tahapan Pendekatan SETS Secara umum pembelajaran dengan pendekatan SETS dapat dilakukan dengan mengikuti tahapan sebagai berikut: 1) Tahap Pendahuluan   Tahap pendahuluan yang dilakukan yaitu mengemukakan isu-isu atau masalah yang ada di masyarakat yang dapat digali dari peserta didik maupun guru dan memusatkan perhatian peserta didik pada pembelajaran.59 Apersepsi yakni mengaitkan peristiwa atau  pengetahuan  peserta didik yang telah diketahuinya dengan materi pembelajaran yang akan dibahas. Serta eksplorasi yakni guru memberikan tugas maupun pemberian pertanyaan yang bertujuan mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata sehingga memicu terjadinya diskusi atau rasa ingin tahu di antara peserta didik.                                                            57 Imam N, Konsep Dan Karakteristik Pendekatan Pembelajaran SETS…, Vol.4, No.1, 2016. 58 Freddy, dkk., Pendekatan SETS Dalam Pembelajaran IPA, Article, 2017.  59  Poedjiadi, A., Sains Teknologi Masyarakat Metode Pembelajaran Konstektual 
Bermuatan Nilai,…h. 20.  



22  2) Tahap Pembentukan Konsep  Tahap pembentukan konsep dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan dan metode pembelajaran. Pada tahap ini peserta didik membangun pengetahuannya untuk menemukan konsep yang benar melalui observasi, eksperimen, diskusi, dan lain-lain. Pada tahap ini guru juga dapat memberikan konsep untuk mengarahkan peserta didik pada konsep yang benar.60 3) Tahap Aplikasi dalam Kehidupan  Pada tahap ini peserta didik melakukan analisis isu atau penyelesaian masalah dari konsep-konsep yang telah dipahami peserta didik sebelumnya, dan diharapkan dapat mengaplikasikan konsep tersebut kedalam kehidupan sehari-hari.61 4) Tahap Pemantapan Konsep  Kegiatan ini dapat dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai konsep yang benar mengenai analisis yang telah dilakukan di tahap sebelumnya. Hal ini karena sangat mungkin terjadi pada saat tahap pembentukan konsep dan selama kegiatan pembelajaran peserta didik mengalami miskonsepsi tetapi tidak terdeteksi oleh guru.62                                                              60 Candra, dkk. Pengaruh Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology And 
Society) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 2, No.1, 2017. 61 Yulistiana, Penelitian Pembelajaran Berbasis SETS (Science, Environment, Technology, 
And Society) Dalam Pendidikan Sains, Jurnal Formatif , Vol 5, No.1. 2015,h,77.  62 Yulistiana, Penelitian Pembelajaran Berbasis SETS ….Jurnal Formatif, Vol 5, No. 1, 2015,h,78. 



23  5) Tahap Penilaian   Tahap penilaian dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan belajar dan hasil belajar yang telah diperoleh  peserta didik. Penilaian ini dapat melalui penilaian kognitif, efektif, dan psikomotor maupun tindakan dan kepedulian peserta didik terhadap unsur SETS.63 
 
E. Materi Sistem Periodik Unsur 1. Perkembangan Sistem Periodik Unsur a. Menurut Johann Wolfgang Dobereiner     

Gambar 2.1. Johann Wolfgang Dobereiner Dobereiner adalah orang pertama yang menemukan hubungan antara sifat unsur dengan massa atom relatifnya. Unsu-unsur dikelompokkan berdasarkan kemiripan sifat-sifatnya. Setiap kelompok terdiri atas tiga unsur, sehingga disebut triade. Didalam triade, unsur ke-2 mempunyai sifat-sifat yang berada di antara unsur ke-1 dan ke-3 dan memiliki massa atom sama dengan massa rata-rata unsur ke-1 dan ke-3.64  Jenis Triade : 
• Triade Litium(Li), Natrium(Na), Kalium(K)                                                            63 Setiani, E., Pengaruh Pendekatan Science, Environment, Technology,and Society (SETS) Terhadap Hasil Belajar Siswa, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2012). 64 A. Haris. W, dkk., Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Bandung: Yrama Widya, 2017). h.100.  



24  
• Triade Kalsium(Ca), Stronsium(Sr), Barium(Br) 
• Triade Klor(Cl), Brom(Br), Iodium(I) 

Tabel 2.1. Pengelompokan unsur-unsur menurut Triade Dobereiner  Kelebihan & Kekurangan pengelompokkan Unsur Menurut Johann Wolfgang Dobereiner 
• Kelebihan : -  Keteraturan setiap unsur yang sifatnya mirip massa atom (Ar) unsur yang kedua (Tengah) merupakan massa atom rata -rata di  massa atom unsur pertama dan ketiga 
• Kekurangan : – Kurang efisien karena ada beberapa unsur lain yang tidak termasuk dalam kelompok Triade padahal sifatnya sama dengan unsur di dalam kelompok triade tersebut.65 b. Pengelompokan Unsur Menurut John Newlands      

Gambar 2.2. John Newlands                                                            65 A. Haris. W, dkk., Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Bandung: Yrama Widya, 2017). h.100.   



25  Triade Debereiner mendorong John Alexander Reina Newlands untuk melanjutkan upaya pengelompokan unsur-unsur berdasarkan kenaikan massa atom dan keterkaitannya dengan sifat unsur.66 Menurut Newlands, jika unsur-unsur diurutkan letaknya sesuai dengan kenaikan massa atom relatifnya, maka sifat unsur akan terulang pada tiap unsur kedelapan.67 Keteraturan ini sesuai dengan pengulangan not lagu (oktaf) sehingga disebut “Hukum Oktaf”. Tabel berikut menunjukkan pengelompokan unsur berdasarkan hukum Oktaf Newlands. 68 
  Tabel 2.2. Pengelompokan Unsur John Newlands  c. Pengelompokan Unsur Menurut Dimitri Mendeleev  

Gambar 2.3. Dimitri Mendeleev Dmitri Ivanovich Mendeleev pada tahun 1869 melakukan pengamatan 63 unsur yang sudah dikenal dan mendapatkan hasil bahwa sifat unsur merupakan                                                            66 A. Haris. W, dkk., Kimia Untuk SMA/MA... h.102.  67 A. Haris. W, dkk., Kimia Untuk SMA/MA... h.103. 68 Omang. K, Kimia SMA/MA Kelas X, XI, & XII , (Jakarta Selatan: Cmedia, 2017) h. 32. 



26  fungsi periodik dari massa atom relatifnya. Sifat tertentu akan berulang secara periodik apabila unsur-unsur disusun berdasarkan kenaikan massa atom relatifnya. Mendeleev selanjutnya menempatkan unsur-unsur dengan kemiripan sifat pada satu lajur vertikal yang disebut golongan. Unsur-unsur juga disusun berdasarkan kenaikan massa atom relatifnya dan ditempatkan dalam satu lajur yang disebut periode.69   Tabel 2.3. Pengelompokan menurut Mendeleev 
Periode Golongan  I II III IV V VI VII VIII 1 H        2 Li Be B C N O F  3 Na Mg Al Si P S Cl  4 K Cs - Ti V Vr Mn   Cu Zn - - As Se Br Fe, Co, Ni 5 Rb Sr Y Zr Nb Mo -   Ag Cd In Zn Sb Te I   

Kelebihan dan Kelemahan 

• Kelebihan: - Sistem Periodik Mendeleev menyediakan beberapa tempat kosong untuk unsur-unsur yang belum ditemukan. - Meramalkan sifat-sifat unsur yang belum diketahui. Pada perkembangan selanjutnya, beberapa unsur yang ditemukan ternyata cocok dengan prediksi Mendeleev.70 
• Kelemahan:                                                            69 A. Haris. W, dkk., Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Bandung: Yrama Widya, 2017). h.103.   70 Omang. K, Kimia SMA/MA …, h. 34. 



27  – Masih terdapat unsur–unsur yang massanya lebih besar letaknya di depan unsur yang massanya lebih kecil. –  Adanya unsur-unsur yang tidak mempunyai kesamaan sifat dimasukkan dalam satu golongan, misalnya Cu dan Ag ditempatkan dengan unsur Li, Na, K, Rb dan Cs. – Adanya penempatan unsur-unsur yang tidak sesuai dengan kenaikan massa atom.71 d. Pengelompokkan Unsur Menurut  Henry Moseley  
Gambar 2.4. Henry Moseley Tabel periodik Mendeleev dikemukakan sebelum penemuan struktur atom, yaitu partikel-partikel penyusun atom. Partikel penyusun inti atom yaitu proton dan neutron, sedangkan elektron mengitari inti atom. Setelah partikel-partikel penyusun atom ditemukan, ternyata ada beberapa unsur yang mempunyai jumlah partikel proton atau elektron sama, tetapi jumlah neutron berbeda.72 Unsur tersebut dikenal sebagai isotop. Jadi, terdapat atom yang mempunyai jumlah proton dan sifat kimia sama, tetapi massanya berbeda karena massa proton dan neutron menentukan massa atom.73                                                            71 Omang. K, Kimia SMA/MA …, h. 34- 35. 72 A. Haris. W, dkk., Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Bandung: Yrama Widya, 2017). h.103.   73 A. Haris. W, dkk., Kimia Untuk SMA/MA... h.106. 



28  Dengan demikian, sifat kimia tidak ditentukan oleh massa atom, tetapi ditentukan oleh jumlah proton dalam atom tersebut. Jumlah proton menyatakan nomor atom. Dengan demikian sifat-sifat unsur ditentukan oleh nomor atom. Keperiodikan sifat fisika dan kimia unsur disusun berdasarkan nomor atomnya. Pernyataan tersebut disimpulkan berdasarkan hasil percobaan Henry Moseley pada tahun 1913. Menurut Moseley, sifat-sifat kimia unsur merupakan fungsi periodik dari nomor atomnya. Artinya, jika unsur-unsur diurutkan berdasarkan kenaikan nomor atomnya, maka sifat-sifat unsur akan berulang secara periodik. Susunan periodik yang disusun oleh Moseley akhirnya berkembang lebih baik sampai didapatkan bentuk yang sekarang ini dengan mengikuti hukum periodik bahwa bila unsur disusun berdasarkan kenaikan nomor atom, maka sifat unsur akan berulang secara periodik.             Sistem periodik modern dikenal juga sebagai sistem periodik bentuk panjang, terdapat lajur mendatar yang disebut periode dan lajur tegak yang disebut golongan.             Dalam sistem periodik modern terdapat 7 periode, yaitu: 
• Periode 1 : terdiri atas 2 unsur 
• Periode 2 : terdiri atas 8 unsur 
• Periode 3 : terdiri atas 8 unsur 
• Periode 4 : terdiri atas 18 unsur 
• Periode 5 : terdiri atas 18 unsur 
• Periode 6 : terdiri atas 32 unsur, yaitu 18 unsur seperti periode 4  atau    5, dan 14 unsur lagi merupakan deret lantanida. 



29  
• Periode 7 : merupakan periode unsur yang belum lengkap. Pada   periode ini terdapat deret aktinida.  

     
 

Gambar 2.5. Tabel Sistem Periodik Unsur Modern (Sumber: https://id.wikipedia.org)  Pada tahun 1914, Henry G. J. Moseley menemukan bahwa urutan unsur dalam tabel periodik sesuai dengan kenaikan nomor atom unsur. Moseley berhasil menemukan kesalahan dalam tabel periodik Mendeleev, yaitu ada unsur yang terbalik letaknya.74 Penempatan Telurium dan Iodin yang tidak sesuai dengan kenaikan massa atom relatifnya, ternyata sesuai dengan kenaikan nomor atom. Telurium mempunyai nomor atom 52 dan iodin mempunyai nomor atom 53. Sistem periodik modern bisa dikatakan sebagai penyempurnaan sistem periodik Mendeleev. 
• Sistem periodik modern dikenal juga sebagai sistem periodik bentuk panjang, disusun berdasarkan kenaikan nomor atom dan kemiripan sifat. Dalam sistem periodik modern terdapat lajur mendatar yang disebut periode dan lajur tegak yang disebut golongan.                                                            74 A. Haris. W, dkk., Kimia Untuk SMA/MA... h.107. 



30  
• Nama-nama golongan pada unsur golongan A 
•  Golongan IA disebut golongan alkali 
•  Golongan IIA disebut golongan alkali tanah 
•  Golongan IIIA disebut golonga boron 
•  Golongan IVA disebut golongan karbon 
•  Golongan VA disebut golongan nitrogen 
•  Golongan VIA disebut golongan oksigen 
•  Golongan VIIA disebut golongan halogen 
•  Golongan VIIIA disebut golongan gas mulia 
• Pada periode 6 golongan IIIB terdapat 14 unsur yang sangat mirip sifatnya, yaitu unsur-unsur lantanida. Pada periode 7 juga berlaku hal yang sama dan disebut unsur-unsur aktinida. Kedua seri unsur ini disebut unsur-unsur transisi dalam. Unsur-unsur lantanida dan aktinida termasuk golongan IIIB, dimasukkan dalam satu golongan karena mempunyai sifat yang sangat mirip. 2. Sifat-sifat Periodik Unsur  Sifat-sifat periodik unsur adalah sifat-sifat yang ada hubunganya dengan letak unsur pada sistem periodik. Sifat-sifat tersebut berubah dan berulang secara periodik sesuai dengan perubahan nomor atom dan konfigurasi elektron. 1) Jari-jari atom Jari-jari atom merupakan jarak elaktron terluar ke inti atom dan menunjukan ukuran suatu atom. Jari-jari atom sukar diukur sehingga pengukuran jari-jari atom dilakukan dengan cara mengukur jarak inti antar dua atom yang berikatan sesamanya. 



31  Dalam suatu golongan, jari-jari atom semakin ke atas cenderung semakin kecil. Hal ini terjadi karena semakin ke atas, kulit elektron semakin kecil. Dalam suatu periode, semakin ke kanan jari-jari atom cenderung semakin kecil. Hal ini terjadi karena semakin ke kanan jumlah proton dan jumlah elektron semakin banyak, sedangkan jumlah kulit terluar yang terisi elekteron tetap sama sehingga tarikan inti terhadap elektron terluar semakin kuat. 2) Energi ionisasi Jika dalam suatu atom terdapat satu elektron di luar subkuli, elektron ini cenderung mudah lepas supaya mempunyai konfigurasi seperti gas mulia. Namun, untuk melepaskan elektron dari suatu atom diperlukan energi. Energi yang diperlukan untuk melepaskan elektron dari suatu atom di namakan energi ionisasi. Dalam suatu periode semakin banyak elektron dan proton, gaya tarik menarik elektron terluar dengan inti semakin besar (jari-jari kecil) Akibatnya, elektron sukar lepas sehingga energi untuk melepas elektron semakin besar. Hal ini berarti energi ionisasi besar. Jika jumlah elektronnya sedikit, gaya tarik menarik elektron dengan inti lebih kecil (jari-jarinya semakain besar). Akibatnya, energi untuk melepaskan elektron terluar relatif lebih kecil berarti energi ionisasi kecil. 
• Unsur-unsur yang segolongan : energi ionisasi makin ke bawah makin kecil, karena elektron terluar akin jauh dari inti (gaya tarik inti makin lemah), sehingga elektron terluar makin mudah di lepaskan. 
• Unsur-unsur yang seperiode : energi ionisai pada umumnya makin ke kanan makin besar, karena makin ke kanan gaya tarik inti makin kuat.  



32  Pengecualian:  Unsur-unsur golongan II A memiliki energi ionisasi yang lebih besar dari pada golongan III A, dan energi ionisasi golongan V A lebih besar dari pada golongan VI A. 3) Keelektronegatifan Keelektronegatifan adalah kemampuan suatu atom untuk menarik elektron dari atom lain. Faktor yang mempengaruhi keelektronegatifan adalah gaya tarik dari inti terhadap elektron dan jari-jari atom. 
• Unsur-unsur yang segolongan : keelektronegatifan makin ke bawah makin kecil, karena gaya taik-menarik inti makin lemah. Unsur-unsur bagian bawah dalam sistem periodik cenderung melepaskan elektron. 
• Unsur-unsur yang seperiode : keelektronegatifan makin kekanan makin besar, keelektronegatifan terbesar pada setiap periode dimiliki oleh golongan VII A (unsur-unsur halogen). Harga kelektronegatifan terbesar terdapat pada flour (F) yakni 4,0, dan harga terkecil terdapat pada fransium (Fr) yakni 0,7. Harga keelektronegatifan penting untuk menentukan bilangan oksidasi (biloks) unsur dalam sutu senyawa. Jika harga kelektronegatifan besar, berarti unsur yang bersangkutan cenderung menerima elektron dan membentuk bilangan oksidasi negatif. Jika harga keelektronegatifan kecil, unsur cenderung melepaskan elektron dan membentuk bilangan oksidasi positif. Jumlah atom yang diikat tergantung pada elektron valensinya.   



33  4) Sifat Logam Sifat-sifat unsur logam yang spesifik, antara lain : mengkilap, menghantarkan panas dan listrik, dapat ditempa menjadi lempengan tipis, serta dapat ditentangkan menjadi kawat/ kabel panjang. Sifat-sifat logam tersebut yang membedakannya dengan unsur-unsur bukan logam. Sifat-sifat logam, dalam sistem periodik makin kebawah makin bertambah, dan makin ke kanan makin berkurang. Batas unsur-unsur logam yang terletak di sebelah kiri dengan batas unsur-unsur bukan logam di sebelah kanan pada sistem periodik sering digambarkan dengan tangga diagonal bergaris tebal. Unsur-unsur yang berada pada batas antara logam dengan bukan logam menunjukkan sifat ganda. 5) Kereaktifan Reaktif artinya mudah bereaksi, unsur-unsur logam pada sistem periodik, makin ke bawah makin reaktif, karena makin mudah melepaskan elektron. Unsur-unsur bukan logam pada sistem periodik, makin ke bawah makin kurang reakatif, karena makin sukar menangkap elektron. Kereaktifan suatu unsur bergantung pada kecenderungannya melepas atau menarik elektron. Jadi, unsur logam yang paling reatif adalah golongan VIIA (halogen). Dari kiri ke kanan dalam satu periode, mula-mula kereaktifan menurun kemudian bertambah hingga golongan VIIA. Golongan VIIA tidak reaktif.  6) Afinitas Elektron [ AE ] Afinitas elektron ialah energi yang dibebaskan atau yang diserap apabila suatu atom menerima elektron. Jika ion negatif yeng terbentuk bersifat stabil, maka proses penyerapan elektron itu disertai pelepasan energi dan afinitas 



34  elektronnya dinyatakan dengan tanda negatif. Akan tetapi jika ion negatif yang terbentuk tidak stabil, maka proses penyerapan elektron akan membutuhkan energi dan afinitas elektronnya dinyatakan dengan tanda positif. Jadi, unsur yang mempunyai afinitas elektron bertanda negatif mempunyai kecenderungan lebih besar menyerap elektron daripada unsur yang afinitas elektronnya bertanda positif. Makin negatif nilai afinitas elektron berarti makin besar kecenderungan menyerap elektron. 
• Dalam satu periode dari kiri ke kanan, jari-jari semkain kecil dangaya tarik inti terhadap elektron semakin besar, maka atom semakin mudah menarik elektron dari luar sehingga afinitas elektron semakin besar. 
• Dalam satu golongan dari atas ke bawah, jari-jari atom makin besar, sehingga gaya tarik inti terhadap elektron makin kecil, maka atom semakin sulit menarik elektron dari luar, sehingga afinitas elektron semakin kecil. 3. Sifat Unsur Logam dan Nonlogam 

 Unsur-unsur yang sudah dikenal ada yang berupa logam, dan bukan logam (nonlogam).  a. Sifat Unsur Logam Logam adalah unsur yang memiliki sifat mengkilap dan umumnya merupakan penghantar listrik dan penghantar panas yang baik. Unsur-unsur logam umumnya berwujud padat pada suhu dan tekanan normal, kecuali raksa yang berwujud cair. Pada umumnya unsur logam dapat ditempa sehingga dapat dibentuk menjadi benda-benda lainnya.75                                                             75 A. Haris. W, dkk., Kimia Untuk SMA/MA... h.114.  



35       
Gambar 2.6. Unsur logam   (Sumber: https://id.wikipedia.org) Sifat logam berhubungan dengan kemampuan atom untuk membentuk ion positif. Besarnya sifat logam berdasarkan sistem periodik unsur adalah sebagai berikut:  1) Pada satu periode dari kiri ke kanan: sifat logam berkuurang, hal ini disebabkan oleh jari-jari atom berkurang sehingga atom semakin sukar melepaskan electron untuk membentuk ion positif. 2) Pada satu golongan dari atas ke bawah: sifat logam bertambah, hal ini disebabkan oleh jari-jari atom bertambah sehingga atom semakin mudah melepaskan electron untuk membentuk ion positif. 

Tabel 2.4. Unsur-unsur logam Nama Indonesia Nama Latin Lambang Unsur Bentuk Fisik Aluminium Aluminium Al padat, putih keperakan Barium Barium Ba padat, putih keperakan Besi Ferrum Fe padat, putih keperakan Emas Aurum Au padat, berwarna kuning Kalium Kalium K padat, putih keperakan 



36  Kalsium Calcium Ca padat, putih keperakan Kromium Chromium Cr padat, putih keperakan Magnesium Magnesium Mg padat, putih keperakan Mangan Manganium Mn padat, putih abu-abu Natrium Natrium Na padat, putih keperakan Nikel Nickelium Ni padat, putih keperakan 2. Unsur Non Logam Unsur nonlogam adalah unsur yang tidak memiliki sifat seperti logam. Pada umumnya, unsur-unsur nonlogam berwujud gas dan padat pada suhu dan tekanan normal. Contoh unsur nonlogam yang berwujud gas adalah oksigen, nitrogen, dan helium. Contoh unsur nonlogam yang berwujud padat adalah belerang, karbon, fosfor, dan iodin. Zat padat nonlogam biasanya keras.76 Sifat nonlogam berhhubungan dengan kemampuan atom untuk membentuk ion negatif. Besarnya sifat nonlogam berdasarkan sifat sistem periodik unsur adalah sebagai berikut: 1) Pada satu periode dari kiri ke kanan: sifat nonlogam bertambah, hal ini disebabkan oleh jari-jari atom berkurang sehingga atom semakin mudah menarik elektron untuk membentuk ion negatif. 2) Pada satu golongan dari atas ke bawah: sifat nonlogam berkurang, hal ini disebabkan oleh jari-jari atom bertambah sehingga atom semakin sukar menarik elektron untuk membentuk ion negatif.                                                             76 A. Haris. W, dkk., Kimia Untuk SMA/MA... h.115.  



37  
Tabel 2.5. Unsur-unsur non logam Nama Indonesia Nama Latin Lambang Unsur Bentuk Fisik belerang Sulfur S padat, kuning Bromin Bromium Br cair, cokelat kemerahan Fluorin Fluorine F gas, kuning muda fosforus Phosphorus P padat, putih dan merah Helium Helium He gas, tidak berwarna hidrogen Hydrogenium H  gas, tidak berwarna Karbon Carbonium C padat, hitam Klorin Chlorine Cl gas, kuning kehijauan Neon Neon Ne gas, tidak berwarna Nitrogen Nitrogenium N gas, tidak berwarna Oksigen Oxygenium O gas, tidak berwarna Silicon Silicium Si padat, abu-abu mengkilap Iodin Iodium I padat, hitam (uapnya berwarna ungu)  
F. Penelitian yang Relevan  Penelitian terkait telah dilakukan oleh Siti Zainatur Rahmah, dkk., Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan modul kimia berbasis SETS terintegrasi nilai islam dapat dikatakan “sangat baik” ditinjau dari aspek materi 85,9%, penyajian 85,8%, bahasa 85,4% dan kegrafisan 86,03%. Pengembangan modul kimia berbasis SETS terintegrasi nilai islam yang dikembangkan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar para siswa. Sehingga dapat 



38  disimpulkan bahwa hasil belajar menggunakan modul kimia berbasis SETS terintegrasi nilai islam lebih baik dari pembelajaran konvensional.77  Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMK Negeri 1 Trucuk kelas yang menggunakan modul berbasis SETS mempunyai nilai pengetahuan dan sikap lebih baik dari pada kelas yang menggunakan catatan dan ringkasan materi dari guru, kualitas modul berdasarkan penilaian diperoleh skor sebesar 0,79 - 1,00, menunjukkan bahwa modul layak digunakan. .78 
 Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul berbantuan media interaktif pada konsep dan reaksi-reaksi dalam asam basa yang telah dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran kimia dan diharapkan ada penelitian lanjutan untuk materi lain dalam ruang lingkup yang lebih luas.79  Modul disusun dengan memperhatikan aspek kecermatan isi, ketercernaan modul, pembelajaran berbasis SETS, daya tarik modul, perwajahan, dan penggunaan bahasa dan istilah. Berdasarkan angket respon siswa, didapatkan hasil persentase tertinggi pada aspek penggunaan bahasa dan istilah sebesar 90% dan persentase terendah pada aspek kecermatan isi sebesar 80,25%. Secara keseluruhan modul yang dihasilkan dinyatakan valid dan mendapatkan respon                                                            77 Siti Zainatur Rahmah, dkk., Pengembangan Modul Berbasis SETS (Science, 

Environment, Technology, Society) Terintegrasi Nilai Islam Di SMAI Surabaya pada Materi Ikatan Kimia, Jurnal Pendidikan, Vol. 02, No.1, 2017, h, 57-62. 78 Tri nanik. W, dkk., Pengembangan Modul Pereaksi Kimia Berbasis SETS Pada Mata Pelajaran Analisis Kimia Dasar Kelas X Smk Kimia Industri, Jurnal Inkuiri,Vol.4, No.4, 2015, h. 54-60. 79 Riska Imanda, dkk., Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia SMA Kelas XI Pada Materi Konsep dan Reaksi-Reaksi Dalam Larutan Asam Basa, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 05, No.02,  2017, hlm 42-49. 



39  siswa sebesar 85,56% yang termasuk ke dalam kriteria layak dengan predikat sangat baik.80   Hasil penelitian dari penggunaan Modul Kimia Berbasis SETS pada Materi Larutan Penyangga di Kelas XI SMA Negeri 12 Banda Aceh yang dilalukan memperoleh persentase rata-rata sebesar 95% dengan kategori “Sangat Layak”. Tanggapan guru memperoleh persentase sebesar 98,95% dengan kategori “Sangat Baik”, dan tanggapan peserta didik diperoleh persentase sebesar 78,21% dengan kategori “Baik”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa modul kimia berbasis SETS materi larutan penyangga sangat baik digunakan sebagai bahan ajar.81  Modul pembelajaran kimia bervisi SETS berorientasi CEP memperoleh  hasil yang sangat layak digunakan dalam pembelajaran kimia dengan skor ratarata pada aspek kegrafikan 95,00, aspek penyajian 95,33, aspek kebahasaan 95,00, dan aspek kegrafikan 94,44. Hasil uji coba modul di MA Muallimin Muallimat menunjukkan peningkatan motivasi 20%, dan hasil belajar siswa 79%.82 
 Aziz mengemukakan pembelajaran kimia terintegrasi pendidikan karaker sangat penting dilakukan dalam rangka pencapaian kompetensi inti dan tujuan pendidikan nasional dengan cara mengintegrasikan bahan ajar dengan pendidikan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul kimia terintegrasi pendidikan karakter bervisi SETS pada kompetensi kelarutan dan hasil kali                                                            80 Rahmawati Dewi, Pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society), Jurnal Pendidikan, Vol. 02, No.02, 2016. 81 Cut Riski,  Pengembangan Modul Kimia Berbasis SETS pada Materi Larutan Penyangga di Kelas XI SMA Negeri 12 Banda Aceh,  Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 
Kimia, Vol. 08. No. 02, 2018.  82  Prayitno, dkk., Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bervisi SETS Berorientasi CEP Pada materi Asam Basa, Jurnal Unnes, Vol. 10. No.1, 2016. 



40  kelarutan yang layak, praktis, dan efektif. Penilaian kepraktisan modul untuk keseluruhan subbab memperoleh skor 14,8 (92,5%). Keefektifan modul ditinjau dari ketuntasan klasikal siswa sebesar 88,5% dan uji N-gain sebesar 0,6166 (sedang). Berdasarkan perolehan data hasil penelitian menginterpretasikan bahwa modul yang dikembangkan layak, praktis, dan efektif untuk digunakan.83  Selanjutnya penelitian yang dilakukan memperoleh hasil validasi bahan ajar yang dilakukan oleh ahli pendidikan, ahli materi dan praktisi pendidikan dengan rata-rata nilainya 91,67 (amat baik). Kepraktisan bahan ajar menurut siswa sebesar 91,00 (sangat baik) dan menurut guru sebesar 98,50 (sangat baik). Berdasarkan hasil belajar kognitif, sikap dan keterampilan modul yang dikembangkan efektif.84  Tujuan dalam penelitia ini untuk mengembangkan bahan ajar bervisi SETS dan berorientasi konstruktivistik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kualitas bahan ajar diukur dengan kriteria kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan jika bahan ajar digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar memenuhi kriteria efektif dan praktis. Analisis data juga menunjukkan bahwa thitung > ttabel. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, efektif, praktis, dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.                                                            83 Aziz Amrullah, Pengembangan Modul Chemireligiousa Terintegrasi Pendidikan Karakter Bervisi SETS, Journal Unnes, Vol. 11. No.1, 2017. 84 Yayuk Winarti, dkk., Pengembangan Bahan Ajar Ekologi Kurikulum 2013 Bermuatan SETS Melalui Penerapan Model Problem Based Learning, Journal Unnes, Vol. 44. No. 01, 2015.  



41  Bahan ajar tersebut dapat direkomendasikan untuk diperbanyak dan digunakan pada proses pembelajaran yang sesungguhnya.85  Kreativitas peserta didik di awal pembelajaran memperoleh hail 46,3% dan di akhir pembelajaran 66,4%, berarti menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kreativitas secara signifikan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran bervisi SETS. Ditinjau dari hasil belajarnya secara keseluruhan, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Uji t dari tes hasil belajar diperoleh t = 4,8, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t, dengan t0,05 harga ttabel = 2,04, signifikan.86                                                            85 Danu Aji Nugraha, dkk., Pengembangan Bahan Ajar Reaksi Redoks Bervisi SETS Berorientasi Konstruktivistik, Journal Unnes, Vol. 02. No.1, 2013.  86 Fiengky Priyo Setiyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kimia Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) Dengan Pendekatan SETS Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa, Jurnal PP, Vol. 01. No. 2. 2014. 



  42  BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.87 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif (mix method). Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE, yaitu model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi Analysis(analisis),Design(desain), Development(pengembangan), 
Implementation(implementasi), dan Evaluation(evaluasi).88 Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akan dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model konseptual, dan model teoritik.89 Dalam penelitian pengembangan ini digunakan model prosedural karena dianggap cocok dengan tujuan pengembangan yang ingin dicapai yaitu untuk menghasilkan suatu produk dan menguji kelayakan produk yang dihasilkan, untuk mencapai tujuan tersebut harus melalui langkah-langkah tertentu yang harus dikuti untuk menghasilkan produk tertentu.90                                                            87 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta , 2014), hlm. 297. 88 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.200. 89  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta , 2014), hlm. 298. 90 Nusa Putra. Research and Development. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h.133. 



43    Langkah-langkah penelitian pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur ini  merupakan tahapan model ADDIE yang diadaptasi dari model penelitian dan pengembangan ADDIE sebagai berikut:               
Gambar 3.1 Skema Penelitian dan Pengembangan ADDIE Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian dan pengembangan dari gambar di atas: 1. Analysis/ Analisis Tahap analisis bertujuan mengidentifikasi kemungkinan penyebab terjadinya kesenjangan kinerja (performance gap). Kesenjangan kinerja tersebut didefinisikan sebagai jarak atau perbedaan yang dapat diamati mengenai kompetensi atau kemampuan yang telah dimiliki dengan yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik.95  Analisi yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan informasi tentang pembelajaran di sekolah, seperti, menganalisis kurikulum, menganalisis karakteristik peserta didik dan permasalahan peserta didik, serta analisis kebutuhan peserta didik. Analisis peserta didik merupakan tahap mempelajari karakteristik peserta didik yang akan dijadikan sebagai acuan dalam                                                            95 Branch, R., Instructional Design, The ADDIE Approach, (New York: Springer,2009). Analysis 

Evaluation 

Development 

Design Implementation 



44    mengembangkan modul. Analisis konsep dimulai dengan menentukan isi materi dan kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran. Penyusunan modul mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013.  2. Design/ Rancangan  Tahap kedua dalam penelitian ini yaitu tahap desain, peneliti melakukan rancangan awal terhadap pengembangan modul, metode pengembangan yang digunakan serta sumber pengembangan modul. Komponen yang terdapat dalam sebuah modul yaitu; cover modul, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan, kompetensi yang akan dicapai, uraian materi, penutup, serta daftar bacaan. 3. Development/ Pengembangan  Pada tahap pengembangan modul dikemas sedemikian rupa berdasarkan hasil perancangan, hasil pengembangan tersebut akan menjadi draf. Draf modul tersebut akan ditelaah oleh validator (tim ahli). Hasil telaah berupa saran dan masukan. Saran dan masukan dari validator digunakan untuk merevisi modul agar lebih sempurna.  4. Implementation/ Pelaksanaan Implementasi merupakan langkah untuk menerapkan modul yang sudah disusun. Tahap implementasi sama dengan tahap uji coba lapangan. Tahap uji coba lapangan dilakukan dengan cara membagikan angket respon kepada peserta didik. Angket respon ini bertujuan untuk melihat seberapa besar manfaat produk yang telah dikembangkan jika diterapkan dalam pembelajaran. Implementasi pada guru dilakukan dengan cara menunjukan  print-out modul yang telah 



45    dikembangkan dan menjelaskan cara penerapannya dalam pembelajaran, kemudian peserta didik memberikan penilaian  mengenai setiap aspek pernyataan tentang modul.  Tujuan dari implementasi pada peserta didik adalah mengetahui respon peserta didik terhadap modul yang telah dikembangkan. 5. Evaluation/ Evaluasi Evaluasi, tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap pengembangan ADDIE. Setelah dilakukan implementasi, diketahui respon peserta didik terhadap modul yang telah dikembangkan. Hasil implementasi terhadap peserta didik diperoleh bahwa modul tergolong kategori baik, walaupun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk kesempurnaan produk yang dihasilkan. Tahap evaluasi dilakukan perbaikan karena masih ada beberapa kekurangan-kekurangan yang diperoleh pada tahapan implementasi. Dalam tahap evaluasi, hal yang dilakukan adalah perbaikan produk berdasarkan implementasi terhadap produk yang dikembangkan. 96  
B. Subjek Penelitian Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA 3 di MAN 2 Langsa dengan jumlah keseluruhan sebanyak 25 peserta didik yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 17 peserta didik perempuan serta 2 orang guru kimia di MAN 2 Langsa.                                                               96 Riska Imanda, Ibnu Khaldun dan Azhar, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia SMA Kelas XI pada Materi Konsep Reaksi-Reaksi  dalam Larutan Asam Basa”. Jurnal 
Pendidikan Sains Indonesia, Vol.5, No.2, 2017, h.44-47. 



46    C. Instrumen Pengumpulan Data Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data yang akurat. Instrumen penelitian didefinisikan sebagai peralatan yang digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan informasi dari para responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama.97 Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan lembar angket.  1. Lembar Validasi  Lembar validasi adalah suatu instrumen yang berguna untuk mengukur apa yang dimaksudkan dan yang ingin dicapai.98 Lembar validasi berisi sejumlah pernyataan yang dituju kepada tim ahli (validator) untuk memudahkan validator memberikan penilaian dan saran terhadap modul yang dikembangkan. Sebelumnya, instrumen lembar validasi harus di berikan kepada pakarnya terlebih dahulu, yang bertujuan untuk menilai lembar validasi tersebut sudah dapat digunakan dalam penelitian ini. Instrumen lembar validasi ahli divaliditas oleh dosen ahli evaluasi yang sudah menguasai dalam pembuatan instrumen pengumpulan data. 99   Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk chek list. Skala yang digunakan dalam lembar validasi adalah skala likert yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan pernyataan berupa skala dengan                                                            97 Fero, D., “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Macromedia Flash 8 Mata Pelajaran TIK Pokok Bahasan Fungsi dan Proses Kerja Peralatan TIK di SMA N 2 Banguntapan”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011, h. 52. 98 Sumadi Suryabrata,  Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 60. 99 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014) h.148.  



47    lima angka yang menunjukkan tingkatan sangat layak (5), layak (4), kurang layak (3), tidak layak (2) dan sangat tidak layak (1). 2. Lembar Angket  Lembar angket adalah sejumlah pernyataan tertulis untuk memperoleh informasi dari responden.100 Lembar angket dalam penelitian ini berisikan pernyataan tentang modul pembelajaran berbasis SETS yang kemudian diberikan tanggapan atas pernyataan tersebut. Lembar angket digunakan sebagai alat untuk melihat hasil respon peserta didik dan guru dalam mengumpulkan data untuk uji coba modul pembelajaran berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur.  Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini juga berbentuk chek 

list. Sama halnya dengan lembar validasi, lembar angket juga menggunakan skala 
likert yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti pilihan respon berupa skala dengan lima angka yang menunjukkan tingkatan sangat setuju (ST), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).101  
D.  Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian.102 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi dan angket.                                                            100 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.150. 101 Ryan Fitrian Pahlevi, “Pengembangan Modul Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa Pada Mata Diklat Menginterpretasikan Gambar Teknik di SMK Muhammadiyah 01 Paguyangan Brebes”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012, h.46. 102 Mansur Muslich dan Maryaeni, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 41. 



48    1. Validasi Validasi adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkan.103 Sebelum modul pembelajaran berbasis SETS digunakan, terlebih dahulu harus divalidasi oleh validator yang terdiri dari dosen ahli media, dosen ahli materi dan dosen ahli bahasa yang masing-masing memiliki keahlian dibidangnya.  Kemudian, hasil dari penilaian serta saran yang diberikan validator digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi instrumen sehingga layak untuk digunakan. 2. Angket  Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pernyataan yang sudah dipersiapkan sebelumnya dan harus diisi oleh responden.104 Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur modul pembelajaran berbasis SETS yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Angket akan diberikan kepada peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis SETS. Selain itu, angket juga diberikan kepada guru dengan cara memberikan print-out modul pembelajaran berbasis SETS dan menjawab pernyataan yang terdapat pada angket yang diberikan, guna untuk mengetahui bagaimana respon guru terhadap modul pembelajaran berbasis SETS yang dikembangkan.                                                             103 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992), h. 178.  104 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman,  Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur 
dalam Penelitian,(Bandung: Pustaka Setia, 2007), h.25. 



49    Guru dan peserta didik memberikan penilaian  mengenai setiap aspek pernyataan tentang modul pembelajaran berbasis SETS. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan nilai kepraktisan penggunaan modul. Modul yang sudah terbukti valid, praktis dan efektif dapat dikatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. Setelah melakukan penyebaran angket respon kepada guru dan peserta didik, kemudian peneliti melakukan analisis data.105 Analisis yang dilakukan berdasarkan hasil penilaian validator serta hasil respon guru dan peserta didik yang telah didapati.  
E. Teknik Analisis Data Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya ialah analisa terhadap hasil-hasil yang diperoleh. Teknik analisa yang digunakan tergantung pada tujuan penelitian. Analisis data adalah proses penyederhanaan dan penyajian data dengan mengelompokkannya dalam bentuk yang mudah dibaca. Terdapat dua tujuan analisis data yaitu meringkas dan menggambarkan data.106  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai rata-rata dari lembar validasi dan angket peserta didik. Angka-angka tersebut kemudian dikuantitatifkan  sehingga dapat disimpulkan tingkat kelayakan modul. Data kualitatif berupa saran, kritik dan tanggapan dari validator, hal tersebut digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap modul. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:                                                            105 Ryan Fitrian Pahlevi, “Pengembangan Modul ..., h.47. 106 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Reika Aditama, 2012), h. 331. 



50    1. Data Validasi  Menganalisis data hasil validasi tim ahli dengan menggunakan rumus persentase. Skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) sangat tidak layak (2) tidak layak, (3) kurang layak, (4) layak, (5) sangat layak.107 Persentase hasil validasi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: P (%) = ����	���		
��
���
�����	�

��  x 100% ……………….......................………….(3.1) Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kesimpulan atau kategori kelayakan media sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti, berikut klasifikasi kelayakan yang dibagi rata sesuai dengan 5 kategori pada skala likert. Pembagian rentang kategori kelayakan media dapat dilihat pada Tabel  3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan dan Revisi Produk No Presentase (%) Kualifikasi Keterangan 1 81- 100 Sangat Layak Tidak Revisi/Layak 2 61 – 80 Layak Tidak Revisi/Layak 3 41 – 60 Cukup Layak Revisi/Tidak Layak 4 21 – 40 Kurang Layak Revisi/Tidak Layak 5  < 21 Sangat Tidak Layak Revisi/Tidak Layak Sumber: Siti Muriati (2013) 108 2. Angket  Data yang diperoleh melalui angket respon guru dan peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia berbasis SETS masih berupa data uraian aspek-aspek tanggapan peserta didik. Data respon guru dan peserta didik yang digunakan diperoleh dari angket yang telah dibagikan. Skor penilaian yang digunakan yaitu:                                                            107 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara: 2009), h.35 108 Farida Nurlaila Zunaidah dan Mohamad Amin: “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Biotekno logi Berdasarkan Kebutuhan Dan Karakter Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri”, Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 22. 



51    (1) sangat tidak setuju , (2) tidak setuju, (3) kurang setuju (4) setuju, (5) sangat setuju.109 Persentase tanggapan guru dan peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan  persamaan sebagai berikut P (%) = �� x 100%……..........................................................………………….(3.2) Keterangan:  P = angka persentase f  = frekuensi guru dan peserta didik yang menjawab N = jumlah guru dan peserta didik keseluruhan/banyaknya individu110  Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase nilai respon guru dan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Respon Peserta didik.111 No Rentang Skor (%) Kategori Keterangan 1 81– 100 Sangat Setuju 5 2 61 – 80 Setuju 4 3 41 – 60 Kurang Setuju 3 4 21 – 40 Tidak Setuju 2 5 < 21 Sangat Tidak Setuju 1 Sumber: Arikunto (2013) Dari kriteria hasil pengskoran tersebut, maka modul dapat dikatakan layak dipakai pada pembelajaran di sekolah jika mendapatkan skor antara 81-100%, jika modul yang dikembangkan mendapatkan skor antara 61-80%, maka modul juga dapat dikatakan layak namun diperlukan sedikit perbaikan terhadap modul, dan jika mendapatkan skor 41-60%, maka modul akan disusun ulang karena tidak memenuhi aspek bahan ajar yang dibutuhkan peserta didik. Akan tetapi perolehan                                                            109 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Tes dan Non Tes, (Jogjakarta: Mitra Cendikia, 2008), h.121. 110 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h. 43. 111 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),  h.284 



52    skor yang rendah tentunya dapat dihindari mengingat sebelum diuji cobakan, modul terlebih dahulu melewati tahap validasi yang dilakukan oleh tim ahli. 112                                                            112 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman teoritis Praktis bagi Praktisi  Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 18. 



 53     BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Metode penelitian dan pengembangan Research and Developmen (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk  menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.113 Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), evaluasi (evaluation). Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Langsa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar validasi dan angket. 
1. Penyajian Data Validasi merupakan hasil koreksi oleh tim ahli terhadap suatu produk, produk yang dikembangkan adalah modul. Modul tersebut divalidasi oleh 3 tim ahli yang terdiri atas tiga aspek yaitu aspek materi oleh dosen Pendidikan Kimia, aspek media oleh dosen Pendidikan Kimia, dan aspek bahasa oleh dosen Pendidikan Kimia dan dosen Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry. a. Validasi Ahli Media Validasi ahli Media dilakukan untuk mengisi lembar validasi media, masing-masing aspek penilaian terdiri dari 5 aspek yang terdapat 11 kriteria yang                                                            113Sugiyono, Metode Penelitian..., h.297 



54  seluruhnya diisi oleh ahli media, hasil penilaian ahli media pada produk awal modul pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Lembar Validasi Aspek Media 

No Aspek 
 

Kriteria 
 

V1 V2 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 1  Tampilan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Kesesuaian 

cover dengan topik bahasan.     √     √  2 Kesesuaian ukuran gambar yang disajikan dalam modul.     √    √  3 Tampilan warna pada modul menarik.   √       √ 4 Gambar yang disajikan dapat membantu memahami materi sistem periodik unsur.    √       √  5 Bentuk font 
Comic Sans 
MS pada modul mudah dibaca     √    √  6 Kesesuaian 
font size dengan ukuran 11 pada modul.     √    √  7  Kesesuaian tata letak penomoran halaman.    √      √ 



55  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 8  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kesesuaian penyajian materi sesuai dengan indikator  yang telah dirumuskan.    √     √  9 Referensi tentang materi yang disajikan.    √     √  10 Kesesuaian kertas dengan ukuran A5 pada modul.                       √                              √        11 Kesesuaian modul dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.   

 √     √  

 
 b. Validasi Ahli Materi Validasi ahli Materi dilakukan untuk mengisi lembar validasi materi, masing-masing aspek penilaian terdiri dari 5 aspek yang terdapat 8 kriteria yang seluruhnya diisi oleh ahli materi. Penilaian ahli materi pada produk awal modul sistem periodik unsur dapat dilihat pada Table 4.2 sebagai berikut :    



56  
Tabel 4.2 Rekapitulasi Lembar Validasi Aspek Materi 

No Aspek 
 

Kriteria 
 

V1 V2 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 1 Materi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Kesesuaian Indikator dengan KD yang telah ditetapkan.      √     √ 2 Kesesuaian materi dengan Indikator yang telah dirumuskan.    √     √  3 Modul yang disajikan mempunyai petunjuk penggunaannya.     √     √ 4 Modul yang disajikan mempunyai peta konsep materi sistem periodik unsur.     √       √ 5 Penyajian materi dalam modul mudah dipahami.    √     √  6 Materi yang disajikan dapat membantu siswa dalam menemukan konsep 

   √     √  7  Kesesuaian modul dengan perkembangan ilmu sains di kehidupan nyata.     √      √ 



57  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 8  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Modul dapat mendorong peserta didik untuk mencari informasi lebih lanjut tentang unsur kimia yang terdapat di alam.    √     √            c. Validasi Ahli Bahasa  Validasi ahli Bahasa dilakukan untuk mengisi lembar validasi bahasa, masing-masing aspek penilaian terdiri dari 5 aspek yang terdapat 10 kriteria yang seluruhnya diisi oleh ahli bahasa. Penilaian ahli bahasa pada produk awal modul sistem periodik unsur dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Lembar Validasi Aspek Bahasa 

No Aspek 
 

Kriteria 
 

V1 V2 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 1 Bahasa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.    √     √  2 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD.     √    √  3 Kosa kata yang digunakan tepat.     √    √  4   
 

Penggunaan tanda baca sudah sesuai.  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 √ 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 √ 
 
 

   
 5 

 
 
 
 
 

Penyusunan kalimat dalam modul  jelas.   
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 √ 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

     
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 √ 
 
 
 

     
 



58  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 6  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kesederhanaan struktur kalimat.    √     √  7 Informasi yang disajikan dalam modul mudah dipahami.    √     √  8 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa.  
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 √ 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
   

 
 
 
 
 
 

 
 √ 
 
 
 
 

     9 Kesesuaian gambar dengan pesan.    √     √  10 Konsistensi penggunaan istilah.     √    √   Berdasarkan Tabel 4.1, 4.2 dan 4.3 diperoleh  hasil validasi dari validator terhadap modul sistem periodik unsur. Validasi merupakan hasil koreksi oleh tim ahli terhadap suatu produk yang dikembangkan, produk yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur. Sebelum modul yang di rancang oleh peneliti dikembangkan, modul  terlebih dahulu di validasi oleh 6 orang validator ahli yang terdiri dari tiga aspek.  Diantaranya aspek media divalidasi oleh dosen bidang studi kimia di prodi pendidikan kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, aspek materi divalidasi oleh ahli materi dosen bidang studi kimia di prodi pendidikan kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, serta aspek bahasa divalidasi oleh dosen bidang studi kimia di prodi pendidikan 



59  kimia dan dosen bidang studi guru madrasah ibtidayah di prodi pendidikan guru madrasah ibtidayah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  Validasi oleh tim ahli dilakukan mulai pada tanggal 3-20 Oktober 2019. Validator ahli media pertama menyatakan bahwa modul ini sudah bagus dan dapat digunakan, akan tetapi masih terdapat kekurangan seperti bagian tampilan cover yang kurang menggambarkan isi dan penempatan kelas  pada cover modul dan masih banyak kesalahan penulisan di dalam modul. Begitu juga dengan validator kedua mengatakan bahwa modul yang dirancang masih perlu perbaikan, terutama di bagian cover modul dan beberapa gambar yang masih kurang jelas. Validator ahli materi menyatakan bahwa materi yang disajikan sudah sangat bagus dan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Tetapi, perlu ditambahankan referensi, pengaplikasian materi dalam kehidupan sehari-hari dan soal-soal untuk meningkatkan kerjasama antar peserta didik. Adapun hasil revisinya dapat dilihat pada Gambar 4.1, 4.2, 4.3, 4.4 dan 4.5. 
                                 (a) (b) 

    Gambar 4.1 (a) Desain Awal Cover Modul; (b) Desain Produk Cover              Modul  Hasil Revisi 



60  Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat perbedaan antara desain awal cover dengan desain produk cover modul setelah revisi. Desain awal modul belum mencantumkan kelas, dan masih kurang menarik. Oleh karena itu, tampilan modul  harus diperbaiki. Perbaikan tersebut bertujuan untuk menggambarkan isi dari modul pembelajaran tersebut yang berisi materi sistem periodik unsur khususnya untuk kelas X.                    (a) (b)     Gambar 4.2. (a) Desain Awal Peta Konsep; (b) Desain Produk Peta Konsep Gambar 4.2 berisikan peta konsep yang menggambarkan materi sistem periodik unsur yang terdapat di dalam modul. Adapun perubahan yang terjadi pada desain awal modul adalah warna tulisan yang berwarna putih dan warna yang digunakan sedikit pekat sehingga harus diperbaiki agar tidak terjadi kesalah pahaman saat peserta didik membaca peta konsep yang terdapat pada halaman awal  modul. Peta konsep berisikan gambaran dari isi modul, peta konsep ini terdapat pada halaman awal modul setelah daftar isi.  



61          (a)  (b)  (c)  (d)  (e)  (f)  (g)  (h)  (i)    (a)        (b)     Gambar 4.3 (a) Desain Awal Kegiatan Pembelajaran; (b) Desain Produk  Kegiatan Pembelajaran Hasil Revisi   Gambar 4.3 berisikan kegiatan pembelajaran yang diantaranya kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan materi. Penambahan indikator pembelajaran pada perbaikan bertujuan agar memudahkan siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar.                 (a) (b) 
Gambar 4.4 (a) Desain Awal Materi; (b) Desain Produk Materi Hasil Revisi  Gambar 4.4 berisikan materi, adapun perubahan yang terjadi pada desain awal materi adalah tabel yang sedikit gelap dan buram sehingga perlu perubahan 



62  warna dan bentuk pada desain revisi agar tabel lebih jelas. Perubahan dilakukan agar materi dapat lebih jelas dilihat dan siswa dapat lebih mudah memahami materi, maka dari itu harus dilakukan perbaikan.                        (a)  (b) 
Gambar 4.5 (a) Desain Awal Tabel Periodik Unsur; (b) Desain Produk  Tabel  Periodik Unsur  Hasil Revisi    Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat pada desain   awal masih menggunakan tabel periodik unsur tahun yang lama, sehingga perlu adanya perbaikan. Hasil dari validasi materi dosen ahli materi menyarankan untuk mengganti dengan tabel periodik unsur modern yang terbaru agar terlihat kesesuaian materi dengan perkembangan sains. d. Hasil Respon Guru  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatlah hasil  dari angket respon guru  yang melibatkan 2 orang guru kimia dan dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:   
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Lembar Angket Respon Guru Kimia 

 
 

No 
 

 

 
Penyataan 

Jumlah guru yang 
menjawab 1 2 3 4 5 1. Desain tampilan menarik minat belajar peserta didik. 0 0 0 1 1 2. Ukuran huruf yang disajikan dalam modul jelas. 0 0 0 0 2 3. Gambar yang disajikan dalam modul mudah dipahami peserta didik 0 0 0 2 0 4. Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan EYD. 0 0 0 1 1 5. Indikator pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar dalam silabus K13 0 0 0 0 2 6. Materi pembahasan sesuai dengan indikator   0 0 0 0 2 7. Penyajian gambar dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. 0 0 0 2 0 8. Materi pembahasan yang disajikan sesuai dengan alur berpikir peserta didik. 0 0 0 2 0 9. Keluasan materi pembahasan yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi. 0 0 0 1 1 10. Pembahasan/uraian kajian disajikan secara sistematis. 0 0 0 2 0  e. Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatlah hasil dari angket respon peserta didik yang melibatkan 25 orang peserta didik dapat dilihat pada Table 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Lembar Angket Respon Peserta Didik 
No Pernyataan 

Jumlah Siswa yang 
Menjawab 

1 2 3 4 5 1. Gambar pada cover membuat saya tertarik untuk membaca modul pembelajaran 0 0 3 18 4 2. Warna yang dipilih untuk cover menarik perhatian saya 0 0 3 15 7 



64  3. Gambar pada modul membuat saya termotivasi mempelajari materi yang disajikan 0 0 3 20 2 4. Kesederhanaan bahasa yang digunakan memudahkan saya memahami materi pada modul 0 0 0 17 8 5. Konsep modul yang disajikan sesuai dengan tingkat pemahaman saya 0 0 2 19 4 6. Saya menyukai kombinasi warna, gambar, bentuk, dan font tulisan pada modul 0 0 0 14 11 7. Petunjuk yang diberikan dalam modul sangat jelas dan dapat saya mengerti 0 0 5 15 5 8. Penjelasan pada modul dapat mempermudah saya dalam memahami materi sistem periodik unsur 0 0 0 20 5 9. Penyajian materi dalam modul dikaitkan dengan contoh kehidupan nyata. 0 0 1 19 5 10. Pembelajaran dengan menggunakan modul dapat membantu saya belajar secara mandiri 0 0 4 15 6 11. Penyajian materi mendorong saya untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 0 0 2 18 5 
 

2. Pengolahan Data a. Hasil Validasi Para Tim Ahli Terhadap Modul Sistem Periodik Unsur Hasil  persentase validasi ahli terhadap modul sistem periodik unsur dapat dilihat pada Tabel 4.6 
Tabel 4.6 Penilaian Validator Ahli Terhadap Modul  yang Dikembangkan. 

No Kriteria Skor Persen 
(%) V1 V2 

(1) (2) (3) (4) (5) 
A. Aspek Media 1 Kesesuaian cover dengan topik bahasan. 4 4 80 2  Kesesuaian ukuran gambar yang disajikan dalam modul. 5 4 90 3 Tampilan warna pada modul menarik. 3 5 80 4 Gambar yang disajikan dapat membantu memahami materi sistem periodik unsur. 4 4 80 5 Bentuk font Comic Sans MS pada modul mudah dibaca. 5 4 90 



65  6 Kesesuaian font size dengan ukuran 11 pada modul. 5 4 90 7 Kesesuaian tata letak penomoran halaman. 4 5 90 8 Kesesuaian penyajian materi sesuai dengan indikator yang telah dirumuskan. 4 4 80   9 Referensi tentang materi yang disajikan. 4 4  80  10 Kesesuaian kertas dengan ukuran A5 pada modul. 4 4 80 11 Kesesuaian modul dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 4 4 80 
Total  920 

Rata-rata 83,63 
B. Aspek Materi 12 Kesesuaian Indikator dengan KD yang telah ditetapkan. 5 5 100 13 Kesesuaian materi dengan Indikator yang telah dirumuskan. 4 4 80 14 Modul yang disajikan mempunyai petunjuk penggunaannya. 5 5 100 15 Modul yang disajikan mempunyai peta konsep materi sistem periodik unsur. 5 5 100 16 Penyajian materi dalam modul mudah dipahami. 4 4 80 17  Materi yang disajikan dapat membantu siswa dalam menemukan konsep 4 4 80 18 Kesesuaian modul dengan perkembangan ilmu sains di kehidupan nyata. 5 5 100 19 Modul dapat mendorong peserta didik untuk mencari informasi lebih lanjut tentang unsur kimia yang terdapat di alam. 4 4 80  

Total  720 
Rata-rata 90 

C. Aspek Bahasa  20 Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 4 4 80 21 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD. 5 4 90 22 Kosa kata yang digunakan tepat. 5 4 90 23 Penggunaan tanda baca sudah sesuai. 5 4 90 



66  24 Penyusunan kalimat dalam modul jelas. 5 4 90 25 Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 80 26 Informasi yang disajikan dalam modul mudah dipahami. 4 4 80 27 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa 4 4 80 28 Kesesuaian gambar dengan pesan. 4 4 80 29 Konsistensi penggunaan istilah. 5 4 90 
Total  850 

Rata-rata 85 
Jumlah rata-rata 86,21  Keterangan:    V1=  Validator 1   V2=  Validator 2  V3=  Validator 3  Dari data diatas dapat diperoleh nilai rata-rata dari 3 aspek yang divalidasi adalah: Persentase rata-rata : ��,��	�	�		�	�
�  = 86,21% b. Respon Guru Terhadap Modul Sistem Periodik Unsur Berikut Tabel persentase respon guru terhadap modul sistem periodik unsur yang dikembangkan di MAN 2 Langsa. 

Tabel 4.7 Respon Guru Kimia Terhadap Modul Pembelajaran Berbasis SETS 
No 

 
Pertnyataan 

 
Persen (%) 

1 2 3 4 5 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 1  Desain tampilan menarik minat belajar peserta didik. 0 0 0 50 50 2 Ukuran huruf yang disajikan dalam modul jelas. 0 0 0 100 0 3 Gambar yang disajikan dalam modul mudah dipahami peserta didik. 0 0 0 100 0  4 Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan EYD. 0 0 0 50 50 5 Indikator pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar dalam silabus K13. 0 0 0 0 100 6 Materi pembahasan sesuai indikator pembelajaran. 0 0 0 0 100 



67  7 Penyajian gambar dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. 0 0 0 100 0 8 Materi pembahasan yang disajikan sesuai dengan alur berpikir peserta didik. 0 0 0 100 0 9 Keluasan materi pembahasan yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi. 0 0 0 50 50 10 Pembahasan/uraian kajian disajikan secara sistematis. 0 0 0 100 0 
Jumlah (%) 0 0 0 650 350 

Persentase Sangat Tidak Setuju  0% 
Persentase Tidak Setuju  0% 
Persentase kurang setuju  0% 

Persentase Setuju 65% 
Persentase Sangat Setuju 35% 

Jumlah  100%  Berikut Tabel persentase respon peserta didik terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan di MAN 2 Langsa. 
Tabel 4.8 Respon Peserta Didik Terhadap Modul Pembelajaran Berbasis SETS 

No Pertnyataan Persen (%) 
1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 1 Gambar pada cover membuat saya tertarik untuk membaca modul pembelajaran. 0 0 12 72 16 2 Warna yang dipilih untuk cover menarik  perhatian saya. 0 0 12 60 28 3 Gambar pada modul membuat saya termotivasi mempelajari materi yang disajikan. 0 0 12 80 8 4 Kesederhanaan bahasa yang digunakan memudahkan saya memahami materi pada modul. 0 0 0 68 32 5 Konsep modul yang disajikan sesuai dengan tingkat pemahaman saya. 0 0 8 76 16 6 Saya menyukai kombinasi warna, gambar, bentuk, dan font tulisan pada modul 0 0 0 56 44 7 Petunjuk yang diberikan dalam modul sangat jelas dan dapat saya mengerti. 0 0 20 60 20 



68  8 Penjelasan pada modul dapat mempermudah saya dalam memahami materi sistem periodik unsur. 0 0 0 80 20 9 Penyajian materi dalam modul dikaitkan dengan contoh kehidupan nyata. 0 0 4 76 20 10  Pembelajaran dengan menggunakan modul dapat membantu saya belajar secara mandiri. 0 0 16 60 24 11 Penyajian materi mendorong saya untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 0 0 8 72 20 
Jumlah  (%) 0 0 92 760 248 

Persentase Sangat Tidak Setuju 0% 
Persentase Tidak Setuju 0% 

Persentase  Kurang Setuju 8,36% 
Persentase Setuju 69% 

Persentase Sangat  Setuju 22,54% 
Jumlah  100% 

 

3. Interpretasi Data a. Hasil Persentase Revisi Modul Hasil ini didapatkan dari tahap validasi produk, pada tahap validasi produk terdapat kritikan dan saran dari para tim ahli untuk menyempurnakan produk modul pembelajaran berbasis SETS. Hasil validasi yang dapat diperoleh dari hasil penyajian dan pengolahan data.114 
Tabel 4.9 Hasil Rata-Rata Validasi Ahli Terhadap Modul Sistem Periodik Unsur 

No Para ahli Persentase 
(%) Kriteria 

(1) (2) (3) (4) 1 Ahli media 83,63 Sangat layak 2 Ahli materi 90 Sangat layak 3 Ahli bahasa 85 Sangat layak 
Rata-Rata Skor Total 86,21 Sangat layak                                                             114 Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Aplikasinya, (Bandung: UPI PRESS, 2014) 



69  Berdasarkan Tabel 4.6 dan 4.9 dapat diketahui bahwa modul yang dirancang peneliti dapat dikembangkan. Hal ini disebabkan hasil dari persentase modul yang telah divalidasi oleh tim ahli media yaitu 83,63%, persentase ahli materi 90%, dan persentase ahli bahasa 85%, rata-rata skor yang diperoleh dari validasi modul pembelajaran berbasis SETS yaitu 86,21% dengan kriteria sangat layak, sehingga modul ini dapat diuji cobakan kepada peserta didik di MAN 2  Langsa. Akan tetapi, peneliti juga melakukan revisi atau perbaikan modul  berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh pakar ahli guna untuk menghasilkan modul yang lebih baik dan bisa digunakan dalam pembelajaran. b. Hasil Respon Guru Kimia Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, diperoleh jumlah persentase respon guru pada aspek sangat tidak setuju terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan yaitu 0%, persentase guru kimia memberi respon tidak setuju 0%, persentase guru kimia memberi respon kurang setuju juga 0%, persentase guru kimia memberi respon setuju 65%, dan persentase guru kimia memberi respon sangat setuju 35%. Maka dapat dikatakan sebagian guru kimia pada MAN 2 Langsa sangat setuju dengan adanya pengembangan modul pembelajaran berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur di sekolah tersebut yang dapat mempermudah proses belajar mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas. c. Hasil Respon Peserta Didik  Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diperoleh jumlah persentase peserta didik yang sangat tidak setuju terhadap modul pembelajaran  yang dikembangkan yaitu 0%, persentase peserta didik memberi respon tidak setuju 0%, persentase 



70  peserta didik memberi respon kurang setuju 8,36%, persentase peserta didik memberi respon setuju 69%, dan persentase peserta didik memberi respon sangat setuju 22,54%. Maka dapat dikatakan sebagian peserta didik setuju dengan adanya pengembangan modul pembelajaran di MAN 2 Langsa.  
B. Pembahasan  Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yaitu pengembangan modul pembelajaran bersbasis SETS pada materi sistem periodik unsur yang dikembangan di MAN 2 Langsa. Adapun model pengembangan ADDIE yang dikembangkan terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analysis), desain  (design), pengembangan  (development), implementasi (implementation) dan evaluasi  (evaluation).  Tahap pertama yaitu analisis, pada tahap ini peneliti mendapatkan informasi dari sekolah melalui wawancara dengan guru kimia pada tanggal 15 Oktober 2018 mengenai ketersediaan bahan ajar kimia terutama modul pada materi sistem periodik unsur yang sesuai dengan kurikulum 2013.  Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa disekolah tersebut belum tersedia modul pembelajaran kimia terutama pada materi sistem periodik unsur, yang dimana bahan ajar seperti modul sangat membantu peserta didik dalam belajar. Meskipun terdapat beberapa bahan ajar seperti LKS dan buku cetak, namun didalamnya belum memuat konsep yang dikaitkan kedalam kehidupan nyata.  Melalui tahap analisis inilah diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik cenderung kurang merespon pembelajaran yang salah satunya dikarenakan bahan ajar dan guru yang terkadang 



71  tidak mengaitkan materi kedalam kehidupan nyata peserta didik, sehingga peserta didik merasa kurang terlibat dalam pembelajaran.115  Hal tersebut ternyata dapat menghambat kemampuan peserta didik dalam berfikir dan memecahkan masalah-masalah kimia sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi yang dibahas. Oleh karena itu, berdasarkan analisis tersebut, maka peneliti ingin mengembangakan modul pembelajaran berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur yang bertujuan agar peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep materi sistem periodik unsur. Tahap kedua adalah tahap perancangan, pada tahap ini peneliti merancang modul dalam bentuk media cetak yang terdiri dari beberapa komponen utama yaitu (1) judul, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) pendahuluan yang terdiri dari:  pengantar modul, petunjuk penggunaan modul, dan tujuan belajar, (5) pembelajaran yang terdiri dari; kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan kegiatan pembelajaran, materi pembelajaran, tahapan SETS,  uraian materi, unsur kimia dan bencana alam, (6) rangkuman, (7) lembar evaluasi, (8) daftar pustaka, (9) kunci jawaban lembar evaluasi, dan (10) tabel periodik unsur. Tahap ketiga adalah tahap pengembangan, yang dimana pada tahap ini peneliti mulai menyusun modul, seperti mengumpulkan bahan/materi sistem periodik unsur, penetapan kompetensi dasar dan indikator, serta referensi yang mendukung untuk dijadikan referensi uraian materi pada modul. Modul yang                                                            115 Wawancara dengan Nabila dan Naimah Peserta didik dan Guru MAN 2 Langsa pada Tanggal 15 Oktober 2018 di Langsa. 



72  dikembangkan dibuat dengan menggunakan laptop, pembuatan gambar-gambar yang menarik dan warna yang cerah membuat modul terlihat lebih menarik. Modul dibuat dengan menggunakan microsoft word 2010 dengan ukuran kertas A5, tulisan pada modul dirancang dengan bentuk font Comic Sans MS, dan untuk cover pada modul dibuat menggunakan software coreldraw X7. Setelah modul selesai didesain, modul di cetak menggunakan kertas dengan kualitas baik. Setelah mengembangkan modul, selanjutnya peneliti melakukan validasi terhadap modul kepada dosen ahli untuk memperoleh kritik dan saran dari validator. Validasi oleh para ahli yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kualitas produk dan mengetahui apakah modul yang dikembankan layak atau tidak digunakan disekolah. Proses validasi modul dilakukan oleh enam orang validator yang terdiri dari masing-masing dua validator ahli media, dua validator ahli materi dan dua validator ahli bahasa. Modul pembelajaran berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur yang dikembangkan termasuk dalam kategori layak dan sangat layak dari penilaian validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa dengan rata-rata penilaian 83,63%, 90% dan 85%. Jadi dapat disimpulkan bahwa penilaian kelayakan modul dapat dikatakan valid sehingga layak digunakan. Tahap keempat adalah tahap implementasi. Modul pembelajaran berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur yang telah dikembangkan, selanjutnya diuji cobakan pada peserta didik MAN 2 Langsa kelas X MIA 3 dengan jumlah sebanyak 25 peserta didik. Implementasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon guru yaitu sebanyak 2 orang guru kimia dan peserta didik 



73  terhadap modul yang dikembangkan melalui angket terhadap penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian dan kesesuaian pendekatan yang digunakan, yang terdiri dari 5 skala penilaian, yaitu: (1) sangat tidak setuju. (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju. Adapun respon yang diberikan guru terhadap modul pembelajaran kimia berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur yang dikembangkan pada kategori sangat tidak setuju yaitu 0%, persentase guru kimia memberi respon tidak setuju 0%, persentase guru kimia memberi respon kurang setuju juga 0%, persentase guru kimia memberi respon setuju 65%, dan persentase guru kimia memberi respon sangat setuju 35%.   Sementara itu, respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur adalah positif, dengan persentase pada kategori sangat tidak setuju yaitu 0%, persentase peserta didik memberi respon tidak setuju 0%, persentase peserta didik memberi respon kurang setuju 8,36%, persentase peserta didik memberi respon setuju 69%, dan persentase peserta didik memberi respon sangat setuju 22,54%, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur layak digunakan. Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir. Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadap modul yang dikembangkan dari hasil penilaian kelayakan modul oleh ahli media, ahli materi, ahli bahasa, respon guru dan respon 



74  peserta didik. Sehigga dapat disimpulkan bahwa, modul pembelajaran berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur layak untuk digunakan. 116 Penelitian ini serupa dengan penelitian pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis SETS pada materi Asam Basa di kelas XI IA MAN Kuta Baro menyakatan bahwa LKS berbasis SETS pada materi asam basa memenuhi kriteria layak untuk dipelajari siswa dengan hasil persentase yaitu sebesar 74,6% dari validator ahli. Sedangkan respon siswa terhadap LKS berbasis SETS pada materi asam basa sebesar 81% siswa menjawab sangat setuju.117                                                               116 Nova Reza Lena, “Pengembangan Modul pada Materi Koloid untuk Siswa Kela XI IPA SMA”, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, h. 95. 117 Marzalena. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis SETS pada Materi Asam Basa di Kelas XI IA MAN Kuta Baro”, Skripsi (Banda Aceh: Unsyiah, 2014), h. 64.  



75  BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis menjelaskan atau menguraikan tentang penelitian yang 

berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis SETS pada Materi Sistem 

Periodik Unsur di MAN 2 Langsa, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil persentase rata-rata lembar validasi oleh para ahli 

terhadap modul pembelajaran sebesar 86,21% dan termasuk dalam 

kategori sangat layak.  

2. Berdasarkan hasil penyebaran angket yang diberikan kepada 2 orang guru 

kimia  untuk mengetahui respon guru kimia terhadap modul pembelajaran 

mendapatkan respon setuju dengan persentase sebesar  65%, dan 

persentase pada katagori sangat setuju sebesar 35%. 
3. Berdasarkan hasil penyebaran angket yang diberikan kepada peserta didik 

untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

mendapatkan respon kurang setuju dengan presentase sebesar 8,36%, 

respon setuju dengan presentase sebesar 69%, dan presentase pada 

katagori sangat setuju sebesar 22,54%.      
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran 

yang perlu diperhatikan khususnya bagi peneliti selanjutnya tentang penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengkaji lebih 

banyak referensi yang terkait dengan pengembangan modul 

pembelajaran berbasis SETS, agar hasil penelitiannya dapat lebih baik, 

dan lebih lengkap lagi dari penelitian ini.  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguji efektivitas penggunaan 

modul dalam pembelajaran, dan dapat mempersiapkan diri dalam 

proses pengumpulan data juga segala sesuatunya sehingga dapat 

terlaksana lebih baik, yang dapat ditunjang pula dengan proses 

wawancara dan observasi lebih akurat dan juga dari sumber lainnya. 
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  Gambar. 1: Peneliti memperkenalkan modul pembelajaran berbasis 
SETS pada materi sistem periodik unsur yang dikembangkan kepada 
peserta didik 

Lampiran 7 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN                   Gambar. 2: Peneliti membagikan modul pembelajaran berbasis 
SETS pada materi sistem periodik unsur kepada peserta didik 
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  Gambar. 4: Peserta didik memperhatikan media modul yang 
dikembangan 

Gambar. 5: Peneliti membagikan angket respon kepada peserta 
didik 

                     Gambar. 3: Peneliti menjelaskan penggunaan modul 
pembelajaran berbasis SETS pada materi sistem periodik unsur 
kepada peserta didik 



136 

  Gambar. 6: Peserta didik melakukan evaluasi (pengisian 
angket) untuk memberikan respon terhadap modul pembelajaran 
berbasis SETS 

Gambar. 7: Peserta didik selesai mengisi lembar angket. 

Gambar. 8: Foto bersama peserta didik kelas X MIA 3 
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